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KETERSEDIAAN TEKNOLOGI YANG SIAP 
DIDISEMINASIKAN SECARA MASSIVE
2
No Varietas
Tahun 
dilepas
Potensi
hasil 
(t/ha)
Umur 
(HSS)
Keunggulan
2 Inpari 32 HDB 2013 8,4 120
Tahan HDB patotipe III, AT patotipe IV dan VIII, tahan
Blas ras 033, AT ras 073
3 Inpari 33 2013 9,8 107 Tahan WBC biotipe 1,2,3, warna beras putih bening, 
4
Inpari 34 Salin
AGRITAN
2014 8,1 102
Tol salin pada fase bibit bibit pada cekaman 12 dSm-1
serta cocok di lahan sawah dengan ketinggian 500 mdpl, 
AT HDB st III, tahan blas ras 033 173, AT WBS biotipe 1
5
Inpari 35 Salin
AGRITAN
2014 8,3 106
AT HDB st III, T blas ras 033, AT WBS biotipe 1, Tol salin
pada fase bibit bibit pada cekaman 12 dSm-1 serta cocok
di lahan sawah
6 Inpari 36 2014 10,0 114
T Tungro var 073, T blas ras 033 073, cocok pada
sawah irigasi ketinggian 600 mspl, pulen
7 Inpari 37 2014 9,11 114
T Tungro var 073, T blas ras 033 073, cocok pada
sawah irigasi ketinggian 600 mspl, pulen
11 Inpari 41 AGRITAN 2014 7,83 114
AT HDB st III, tahan blas ras 073 033, agak peka 
kekeringan, cocok ditanam di dataran rendah ketinggian 
600 mdpl
7 Inpari 42 2016 10,58 112
Tahan rebah, pulen, agak tahan thd WBC biotipe 1, 
agak tahan thd HDB patotipe III, tahan thd blas daun ras 
073
11 Inpari 43 2016 9,02 111 Fase generatif tahan thd HDB patotope III, pulen
VUB  Kedelai yang Dilepas 2018
Deja 1 dan Deja 2 (kedelai tahan jenuh air, potensi hasil 2,6 dan 2,8 t/ha)
Detap 1 (kedelai tahan pecah (potwnsi hasil 3,8 t/ha)
Devon 2 (kandungan isoflavone 1,097 µg, potensi hasil 2,9 t/ha)
Biosoy 1 dan Biosoy 2 (kedelai berbiji besar, potensi hasil 3,3 t/ha dan 3,5 t/ha)
23 VUB JAGUNG HIBRIDA YANG SUDAH DILISENSI 
DAN DIPRODUKI OLEH MITRA
VUB Jagung yang Dilepas 
2017-2018
2017
1. Nasa 29 (Nakula Sadewa 29): potensi hasil 13,7 t/ha 
pipilan kering KA 15%, tahan bulai, prolific >30%
2. JH 35: potensi 12,9 t/ha pipilan kering KA 15%, agak 
toleran kekeringan
3. JH 37: potensi 12,5 t/ha pipilan kering KA 15%, tahan 
bulai, toleran kekeringan dan N rendah
4. JH 47: potensi 13,7 t/ha pipilan kering KA 15%, tahan 
bulai, toleran kekeringan dan N rendah
2018
1. HJ 28 Agritan: potensi 12,9 t/ha pipilan kering KA 
15%, genjah, tahan bulai dan karat daun
2. Srikandi Ungu !: komposit, potensi 8,5 t/ha pipilan
kering KA 15%, agak tahan bulai
Teknologi Jarwo 
Super
• Olah tanah dengan traktor
• Aplikasi pupuk kandang 1 ton/ha
• Aplikasi dekomposer
• Benih VUB
• Tanam dengan jarwo transplanter
• Pemupukan berdasarkan PUTS
• Menggunakan power weeder
• Pengendalian OPT: lampu 
perangkap, feromon, biopestisida, 
rekayasa ekologi, LTBS)
• Paneng menggunakan combine 
harvester
Teknologi Largo
Super
• VUB Inpago 8, Inpago 9, Inpago
10 dan Inpago 11
• Olah tanah dengan traktor
• Aplikasi pupuk kandang 1 ton/ha
• Aplikasi biodekomposer Agrodeko
• Aplikasi Agrimeth treatment benih
• Tanam dengan alat tanam benih 
langsung (Atabela)
• Pemupukan berdasarkan PUTK
• Menggunakan power weeder
• Pengendalian OPT: lampu 
perangkap, feromon, biopestisida, 
rekayasa ekologi, LTBS)
• Paneng menggunakan combine 
harvester
Sistem Tanam Jagung Model Legowo 
IP 400 & peningkatan populasi
1. Produksi jagung kumulatif 
meningkat per satuan luas lahan 
per satuan waktu 
2. Populasi meningkat 40% dari jarak 
tanam normal ➔ produktivitas 
meningkat
3. Berangkasan tanaman dapat 
dimanfaatkan sebagai mulsa dan 
pakan ternak, 
4. Pengendalian gulma mudah
5. Penguapan lengas tanah dapat
ditekan.
Tumpangsari Jagung - Kedelai 
(TURIMAN JALE)
• Kedelai yg ditanam 
diantara tanaman 
jagung akan diperoleh
50% dr hasil kedelai yg 
ditanam sistem 
monokultur
• Hasil jagung tdk
mengalami penurunan 
Tumpangsari Padi Gogo - Kedelai 
(TURIMAN GOLE)
Tumpangsari Jagung – Padi Gogo
(TURIMAN JAGO)
Budidaya Kedelai di Lahan Sawah
▪ Lahan sawah bekas padi dan TOT 
mulsa jerami.
▪ Jarak tanam 40 cm x 15 cm, 1-2 
biji/lubang.  Atau tanam 40 cm x 20 
cm.
▪ Jika sudah diketahui lahan endemik 
hama/penyakit yang menyerang saat 
fase kecambah boleh menggunakan 
seed treatment. 
▪ Tutup lubang tanam dengan abu, 
pasir atau tanah berpasir agar benih 
dapat tumbuh serempak.
▪ Pada lahan yang baru pertamakali 
ditanami kedelai, benih perlu 
dicampur dengan rhizobium.
Budidaya Kedelai pada Lahan Kering 
(DI ACEH TIMUR)
• Varietas UNGGUL.
• Mutu benih baik, daya tumbuh >85%.
• Tanpa pengolahan tanah.
• Saluran drainase setiap 3 m.
• Cara tanam tugal; jarak tanam 40 x 
10-15 cm, 2 tanaman/rumpun.
• Pengendalian gulma 2 kali.
• Pengendalian Hama dgn prinsip PHT.
• Pemupukan dosis 50 kg/ha Urea, 
100kg/ha SP36, 100 kg/ha KCl.
Budidaya Kedelai pada Lahan Kering Masam
(LOKASI LAMPUNG)
a) Varietas unggul. 
b) Tanah diolah. Saluran drainase setiap
3-4 m (tergantung kondisi lahan).
c) Jarak tanam 40 cm x 15-20 cm, 2 
tanaman/rumpun.
d) Penggunaan pupuk kandang 1-2 t/ha. 
Pemberian dolomit dosis 750 kg/ha.
e) Pemupukan dengan dosis 75 kg 
Urea/ha + 100 kg SP36/ha + 100 kg 
KCl/ha. 
f) Pengendalian gulma dua kali.
g) Pengendalian hama dan penyakit 
sesuai kondisi hama dan penyakit yang 
menyerang
Budidaya Kedelai pada Lahan Pasang Surut Tipe C 
o Penyiapan lahan: TOT jerami dibabat –
dibakar – semprot herbisida
o Saluran drainase setiap 3-4 m secara 
selektif
o Perlakuan benih
o Cara tanam tugal, jarak tanam 40 cm x 15 
cm, 2 biji/lubang
o Ameliorasi lahan: pupuk kandang 1 t/ha & 
dolomit 750 kg/ha 
o Pupuk : Dosis 150 kg phonska/ha + 50 kg 
SP36/ha (setara 50 kg/ha Urea + 100 kg 
SP36/ha + 50 kg KCl/ha), diaplikasikan
saat tanaman berumur 15 hari
o Penyiangan I dg herbisida saat tanaman 
berumur 20 hari Penyiangan ke II (jika 
diperlukan) dg tenaga manusia saat 
tanaman berumur 40-45 hari
(KAPUAS, KALTENG)
TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI 
PADA LAHAN PASANG SURUT TIPE C 
DI JAMBI
TEKNOLOGI BUDIDAYA KEDELAI 
PADA LAHAN PASANG SURUT TIPE C 
DI RIAU 
BUDIDAYA KEDELAI DI LAHAN HUTAN
• Varietas: Argomulyo, Dena 1, 
Dena 2, Grobogan.
• Tanam teratur, tugal, jarak tanam 
40 cm x 15 cm, 2-3 biji/lubang. 
Gunakan perlakuan benih
• 1 t/ha pupuk kandang, disebar 
sebelum tanam.
• Pupuk dosis 200 kg/ha Phonska + 
100 kg SP36. SP36 seluruhnya 
disebar sebelum tanam. Phonska 
disebar diantara barisan tanaman 
saat umur 15-20 hari.
KEDELAI DI HUTAN KAYU PUTIH
KEDELAI DI KEBUN SAWIT
KEDELAI DI ANTARA POHON JATI
Budidaya Kedelai Diantara Tanaman Semusim
Ubikayu baris ganda : 3 m antar 
baris ganda x (60 cm x 70 cm) 
dlm baris ganda
Tebu juring ganda : 150 cm antar 
juring ganda x (50 cm x 50 cm) 
dlm juring ganda
Aplikasi Teknologi Ozon 
untuk Memperpanjang Umur Simpan Komoditas Pertanian 
Keunggulan Teknologi Ozon:
▪ Aman (tidak mengandung zat toksik), telah mendapat pengakuan dari 
USFDA sebagai Generally Recognized As Safe sejak tahun 1997, dan 
dikategorikan oleh USDA sebagai ‘bahan organik’;
▪ Ramah lingkungan → tidak meninggalkan residu, secara singkat dapat 
terdekomposisi menjadi oksigen;
▪ Mampu menghambat pertumbuhan mikroba pembusuk dan patogen;
▪ Mampu menurunkan residu pestisida;
▪ Mempertahankan atau bahkan meningkatkan viabilitas benih selama 
penyimpanan;
▪ Memperpanjang umur simpan komoditas pertanian
Aplikasi Teknologi Ozon
Aplikasi ozon dalam bentuk gas (gaseous ozone)
Penyimpanan 
kedelai
Penyimpanan bawang putih / 
bawang merah
Penyimpanan cabai 
merah di cold storage
Aplikasi ozon dalam bentuk cair (aqueous ozone)
Pencucian sayuran dengan menggunakan 
ozon yang dilarutkan dalam air
Benih kedelai (with ozone vs without ozone)
Gambar benih yang disimpan dengan ozon (penampakan dari mikroskop)
Gambar benih yang disimpan tanpa ozon (penampakan dari mikroskop)
benih sudah mulai mengalami kerusakan pada periode 
penyimpanan bulan ke-3 akibat serangan hama kumbang bubuk 
(Callosobruchus analis F.)
Penyimpanan brokoli (H+4)
Suhu ruang, 
tanpa ozon
Suhu ruang, 
dengan ozon
Suhu dingin, 
tanpa ozon
Suhu dingin, 
dengan ozon
Penyimpanan spinach
Suhu ruang, 
tanpa ozon
(H+2)
Suhu ruang, 
dengan ozon
(H+2)
Suhu dingin, 
tanpa ozon
(H+3)
Suhu dingin, 
dengan ozon
(H+3)
Program BEKERJA: 
Bedah Kemiskinan Rakyat Sejahtera
Bioindustri Pertanian
sbg Arah Kebijakan Pertanian Indonesia
Implementasinya di tingkat petani?
Prinsip Dasar:
1. Pertanian nir limbah
2. Pertanian nir imported input produksi
3. Pertanian nir imported energi
4. Pertanian pengolah biomasa dan limbah jadi 
bio-produk baru bernilai tinggi
5. Pertanian terpadu ramah lingkungan
6. Pertanian sebagai kilang biologi (biorefinery) 
berbasis iptek untuk pangan dan  non pangan
Hasil utama
Usahatani 
padi
Usahatani 
sapi 
potong
Jerami 
→ hijauan 
pakan
Pupuk 
kandang
Biosiklus terpadu
SIPT/CLS
• Peningkatan efisiensi usaha →
pupuk/obat kimia turun, PBBH
• Zero waste/limbah diolah → produk 
pendukung usahatani (POC, POP, 
biopestisida, pakan lengkap)
• Peningkatan nilai tambah 
→ bioenergi,  etanol, jamur, ikan, 
produk pangan lain
• Peluang usaha baru → produk 
olahan, pertanian organik, bibit 
• Perbaikan kualitas lingkungan
• Peningkatan kesejahteraan petani
MODEL PERTANIAN BIOINDUSTRI BERBASIS INTEGRASI PADI-SAPI  
1. Membuat rancangan model Bioindustri berbasis integrasi padi-sapi. 
2. Menyusun kebutuhan inovasi teknologi/kelembagaan. 
3. Melakukan peningkatan kapasitas sumberdaya manusia dan kelembagaan. 
4. Mengintroduksi, mengevaluasi, memantapkan dan mengembangkan inovasi teknologi  
Beras 
Jerami
Isi Rumen
Anak sapi 
PRODUK UTAMA
PRODUK UTAMA
PRODUK IKUTAN
Isi Rumen
Limbah padat 
PRODUK IKUTAN
Integrasi
Urine sapi
MOL 
Connector integrasi
PROSES INRODUKSI TEKNOLOGI PADA MODEL PERTANIAN 
BIOINDUSTRI BERBASIS INTEGRASI SAPI-PADI
Jerami Fermentasi
Aerator
Saluran udara keluar
Exhaust fan
Saluran masuk urine
Pompa air
ALAT PROSESING BIOURINE
Mudah pembuatannya, mudah cara penggunannya, biaya terjakau dan dapat 
dipindahkan (mobile), dapat menghilangkan bau urine dalam waktu  4 hari (biasanya 
dengan fermentasi 21 hari bau belum hilang), 
Pembuatan Semen Beku Sapi Jawa Brebes (Jabres)
(Semen Segar Mengalami Tranportasi Selama 5 Jam dan 10 Menit)
Kolaburasi: Dinas Pkh Jateng, Bib Ungaran, Dinas Peternakan Brebes, Bptp Jateng
❑ Mengatasi masalah penurunan populasi & kualitas ternak. Semen berasal dr pejantan unggul yg 
masih ada di lapangan, selanjutnya dibuat semen beku. Dg semen beku ini, dapat memacu 
peningkatan populasi & kualitas sapi Jabres. 
❑ Mengatasi biaya yg mahal bila dilakukan seperti yg biasa dilakukan di BIB. Pertimbanagan 
Konsumen? al. pembelian bibit sapi, pakan, obat, tenaga kerja & operasional selama 
pemeliharaan
❑ Merupakan salah satu alternatif mengatasi prosedur yg ketat bila pembuatan semen beku seluruh 
prosedurnya dilakukan di BIB. Semua prosedur tetap diterapkan namun lokasi pengambilan 
semennya dilakukan di luar BIB, selanjutnya proses pembuatan semen bekunya dilakukan di BIB. 
Membuktikan pengaruh lingkungan thd kualitas semen beku yg diproduksi (Brebes 65 m dpl, 23 –
38 oC , 208 Km, Ungaran-Semarang 350 m dpl, 21 - 32 oC , 3.454 Km) 
UPJA SMART MOBILE
❑ Menggabungkan teknologi cloud 
computing dan mobile internet 
❑ Aplikasi android yang digunakan 
untuk melakukan usaha jasa 
pengolahan tanah, jasa irigasi, 
jasa penanaman padi, jasa panen 
padi, jasa penggilingan padi, jasa 
jual benih, jasa jual gabah, jasa 
pelatihan untuk operator alsintan, 
perawatan dan perbaikan 
alsintan, serta jasa penjualan 
suku cadang alsintan
mekanisasi.litbang.pertanian.go.id
SAPA MEKTAN 
❑ Aplikasi pelayanan pengujian alat 
mesin pertanian berbasis android
❑ Kegunaan: memberikan layanan 
administrasi pengujian alat dan 
mesin pertanian di BBP Mektan
secara online
❑ Alat yang dapat diujikan melalui 
aplikasi: traktor roda 2, traktor roda 
4, pompa irigasi, alsintan panen, 
pasca panen dan pengolahan hasil 
dan sprayer.
mekanisasi.litbang.pertanian.go.id
AUTONOMOUS 
TRACTOR 
❑ Traktor empat roda otonom ini 
mengunakan sistem navigasi 
GPS berbasis Real Time 
Kinematika (RTK)
❑ Kegunaan: mengolah tanah; 
pengolahan lahan sesuai peta 
perencanaan dengan akurasi 5 –
25 cm. Sistem kontrol terdiri dari: 
pengendali stir, gas, gear, rem 
dan kopling
❑ Aplikasi pengolahan lahan 
digunakan pengendalian 
implemen dan PTO.
mekanisasi.litbang.pertanian.go.id

Smart irrigation; smart green house; telescoping 
boom sprayer; mobile dryer; rice Upland Seeder by 
Farm Dozer; jarwo riding transplanter; penanam 
benih padi; alsin penanam tebu; pemasang drip line 
irigasi; pesawat drone untuk deteksi unsur hara; 
robot grafting; kandang ayam close system
mekanisasi.litbang.pertanian.go.id
Sosial Ekonomi Pertanian 
terkait Revolusi Industri 4.0
❑ Riset penguatan kelembagaan kelompok tani: 
Bentuk kelembagaan, peran penyuluhan dan partisipasi 
kelompok tani dalam kegiatan pertanian, pentingnya 
kelembagaan kelompok tani untuk peningkatan akses 
terhadap sarana prasana dan pemasaran
❑ Riset terkait supply dan demand: 
Transmisi harga antar daerah peran internet dalam 
pemasaran
TERIMA KASIH
Dr. Ir. Harwanto, M.Si.
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian
Jl. Soekarno-Hatta KM 26 No 10, Bergas Lor, Bergas, 
Kabupaten Semarang, Jawa Tengah, 50552
bptp.balitbangtan.jateng@gmail.com
jateng.litbang.pertanian.go.id
youtube.com/BPTPJateng
